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ABSTRAK 

 

Gereja Katedral merupakan pusat Gereja Katolik di sebuah cakupan wilayah. Di 

Kota Bandung, Gereja Katedral St. Petrus adalah Gereja terbesar dan memiliki 

orientasi bangunan yang menghadap ke arah timur dan sisi bangunan dikelilingi 

oleh pohon sehingga cahaya matahari sulit untuk menjangkau seluruh ruangan di 

dalam Gereja. Oleh karena itu diperlukan bantuan pencahayaan buatan. 

Pencahayaan buatan dengan tata pengaturan cahaya di Gereja berkaitan dengan 

pembuatan suasana ruangan agar umat dapat memenuhi kebutuhan religius dan 

merasakan adanya ruang sakral. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

pencahayaan buatan dalam menunjang kesakralan Gereja Katedral St. Petrus 

Bandung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan teknik 

pengumpulan data dengan pengukuran untuk mendapatkan data pencahayaan 

objektif dan kuesioner untuk mengetahui persepsi umat terhadap pencahayaan yang 

terjadi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) tingkat pencahayaan buatan 

Gereja Katedral St. Petrus Bandung secara umum adalah 267,17 lux dan sesuai 

standar yang diperlukan yaitu 200 lux, 2) hasil persepsi umat tentang keadaan 

pencahayaan buatan di Gereja Katedral St. Petrus adalah terang dan sangat baik, 3) 

hasil persepsi umat tentang kesakralan Gereja Katedral St. Petrus Bandung adalah 

sangat sakral, 4) Pencahayaan buatan di Gereja Katedral St. Petrus Bandung dapat 

menunjang kesakralan Gereja dengan pengaturan tata pencahayaan. 

Kata Kunci: Pencahayaan buatan, kesakralan, Gereja Katedral. 



 

vi 
Caecilia Dian Pradana, 2021 
ANALISIS TINGKAT PENCAHAYAAN BUATAN DALAM MENUNJANG KESAKRALAN GEDUNG GEREJA 
KATEDRAL ST. PETRUS BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Analysis of Artificial Lighting Levels for Supporting the Sacredness of St. 

Peter's Cathedral Bandung 

 

Caecilia Dian Pradana, 1705699 

Program Studi Pendidikan Teknik Arsitektur, 

Departemen Pendidikan Teknik Arsitektur, FPTK UPI 

 

ABSTRACT 

 

The Cathedral Church is the center of the Catholic Church in a coverage area. In 

Bandung, St. Peter's Cathedral Church is the largest church and has an orientation 

of the building facing east and the side of the building is surrounded by trees so 

sunlight is difficult to reach entire romm inside the Church. Therefore artificial 

lighting assistance is required. Artificial lighting with lighting arrangements in the 

Church is related to creating an atmosphere so that people can meet religious needs 

and feel the existence of sacred spaces. This study aims to analyze the state of 

artificial lighting in support of the sacredness of St. Peter’s Cathedral Bandung. 

This study uses descriptive quantitative methods and data collection techniques 

with measurements to obtain objective lighting data and questionnaires to find out 

people’s perception of lighting that occurs. The results of this study show that: 1) 

the level of lighting made by The Cathedral Church of St.Petrus Bandung in general 

is 267.17 lux and according to the required standard of 200 lux, 2) the result of 

people's perception of the state of artificial lighting in St. Peter’s Cathedral Bandung 

is bright and very good, 3) the result of the perception of the people about the 

sacredness of St. Peter’s Cathedral Bandung is very sacred, 4) Artificial lighting in 

The Cathedral Church of St.Petrus Bandung can support the sacredness of the 

Church with lighting arrangements. 

Keywords: Artificial lighting, sacredness, Cathedral Church. 
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